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Saat ini produksi pertanian tidak hanya berfokus pada sawah atau kebun 
dengan luas tertentu. Kesediaan lahan sawah untuk bercocok tanam menurut 
Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sleman dari tahun 2016-2018 semakin 
menurun. Alternatif bercocok tanam dalam era petani milenial berkembang 
dengan metode hidroponik. Vegetable Farm atau biasa disebut dengan VEFAR 
sudah menerapkan model bercocok tanam menggunakan teknik hidroponik 

sejak 2019. Berwal dari lahan dengan ukuran 1000 M2 VEFAR 

menggembangkan usahanya menjadi 2000 M2 Semakin banyaknya rak 
hidroponik yang dibangun VEFAR memiliki kendala pada sistem pengairan. 
Sistem pengairan yang masih manual menjadikan pengairan untuk rak menjadi 
terlambat, sehingga berdampak pada kecukupan air pada tanaman hidroponik. 
Teknologi pertanian telah membuka banyak peluang untuk meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas, salah satunya melalui penggunaan sistem 
otomatisasi berbasis Arduino. Pengabdian Pada masyarakat ini  ini bertujuan 
untuk menerapkan dan mengajarkan penggunaan teknologi Arduino dalam 
sistem pompa air otomatis untuk tanaman hidroponik. Sistem ini dirancang 
untuk mengatasi masalah penyiraman manual yang tidak efisien dan 
seringkali tidak konsisten, teruta Dengan menghubungkan sensor 
kelembaban tanah dan tingkat air ke mikrokontroler Arduino, sistem ini 
dapat secara otomatis mengidentifikasi jumlah air yang dibutuhkan tanaman 
dan mengaktifkan pompa air pada waktu yang tepat berdasarkan data yang 
dikumpulkan oleh sensor. Solusi yang ditawarkan ke mitra adalah 
memanfaatkan teknologi berbasis arduino untuk membuat pengontrol debit 
air dan otomatis pada pompa pengairan di greenhouse VEFAR. Hasil 
penerapan teknologi ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
produktivitas tanaman hidroponik, terutama dalam hal pertumbuhan yang 
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lebih konsisten dan efisien. Selain itu, Pengabdian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan sistem pompa air otomatis berbasis Arduino lebih efisien dan 
ramah lingkungan daripada metode konvensional. Diharapkan bahwa 
edukasi tentang penerapan teknologi ini akan meningkatkan pemahaman 
terhadap mitra VEFAR tentang pentingnya inovasi teknologi dalam sektor 
pertanian. 
 

Key word : Abstract : 
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Currently agricultural production is not only focused on rice fields or gardens 
with a certain area. The availability of rice fields for farming according to the 
National Land Agency of Sleman Regency from 2016-2018 has decreased. 
Alternative farming in the era of millennial farmers is developing with the 
hydroponic method. Vegetable Farm or commonly called VEFAR has 
implemented a farming model using hydroponic techniques since 2019. 
Starting from land measuring 1000 M2 VEFAR has expanded its business to 
2000 M2. The increasing number of hydroponic racks built by VEFAR has 
obstacles in the irrigation system. The irrigation system is still manual making 
irrigation for the racks late which has an impact on the adequacy of water for 
hydroponic plants. Agricultural technology has opened up many opportunities 
to increase efficiency and productivity one of which is through the use of 
Arduino-based automation systems. This Community Service aims to 
implement and teach the use of Arduino technology in an automatic water 
pump system for hydroponic plants. This system is designed to address the 
problem of inefficient and often inconsistent manual watering especially By 
connecting soil moisture and water level sensors to an Arduino microcontroller 
the system can automatically identify the amount of water needed by plants 
and activate the water pump at the right time based on the data collected by 
the sensors. The solution offered to partners is to utilize Arduino-based 
technology to create a water discharge controller and automatic irrigation 
pump in the VEFAR greenhouse. The results of the application of this 
technology show a significant increase in the productivity of hydroponic plants 
especially in terms of more consistent and efficient growth. In addition this 
Community Service shows that the use of an Arduino-based automatic water 
pump system is more efficient and environmentally friendly than conventional 
methods. It is hoped that education about the application of this technology 
will increase the understanding of VEFAR partners about the importance of 
technological innovation in the agricultural sector 
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PENDAHULUAN 
VEFAR adalah perusahaan kecil dan menengah (UMKM) yang bergerak di bidang penyediaan 

sayur hidroponik. Sistem yang diadopsi oleh VEFAR adalah sistem pertanian hidroponik. Hidroponik 
adalah teknik bertanam yang memanfaatkan sirkulasi air yang diberi nutrisi untuk pertumbuhan 
sayuran dan buah, tanpa menggunakan media tanah. Hidroponik merupakan cara bercocok tanam 
tanpa menggunakan media tanah melainkan dapat menggunakan air atau bahan porous lainnya 
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seperti kerikil, pecahan genteng, arang sekam, pasir dan batu bata. Bertanam secara hidroponik dapat 
berkembang secara cepat karena memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan yang utama adalah 
keberhasilan tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin. Kelebihan lainnya adalah 
perawatan lebih praktis, pemakaian pupuk lebih hemat, tanaman dapat tumbuh dengan pesat dan 
tidak kotor, hasil produksi lebih kontinu, serta beberapa tanaman dapat dibudidayakan di luar musim 
(Lingga, 2005). 

VEFAR terletak di Pandan Puro, Hargobinangun, Pakem, Sleman Yogyakarta. Hidroponik yang 
diterapkan di kebun VEFAR adalah teknik NFT. Cara menggunakan NFT adalah dengan menggunakan 
lapisan air yang lebih dangkal sehingga akar dapat dialiri oleh lapisan air. Air akan bersirkulasi dan 
dicampur dengan larutan nutrisi yang dibutuhkan tanaman untuk memenuhi kebutuhan tanaman. 
Tingkat keasaman pH, jumlah oksigen yang tersedia, dan suhu dan kelembapan lingkungan juga harus 

dijaga. 
Fokus untuk tanaman yang dikembangkan di greenhouse VEFAR adalah selada. Selada 

(Lactuca sativa L.) adalah salah satu jenis sayuran yang banyak ditanam di masyarakat. Rasa enak 
dan menyehatkannya membuatnya sering dikonsumsi sebagai pelengkap makanan. Selada 
mengandung zat gizi seperti protein, karbohidrat, serat, lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin (A, B1, 
B2, B3, C), dan air. Selain itu, selada berfungsi untuk mencegah penyakit seperti kolesterol tinggi, 
susah tidur, sembelit, rabun ayam, hemofilia, asma, dan kencing manis (Samadi 2014). Berikut 
merupakan Rak NFT yang ada di kebun VEFAR. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Grenhouse VEFAR 

 
Observasi dilakukan langsung kepada owner dari VEFAR. Saat ini VEFAR memiliki 2 Karyawan 

yang bertugas merawat dan melakukan panen di kebun. Luas kebun VEFAR berawal dari 1000m 
kemudian berkembang menjadi 2000m rak yang dimiliki oleh VEFAR untuk produksi selada berjumlah 
15 rak dengan luas lahan dan rak yang dimiliki VEFAR maka setiap harinya rata-rata panen selada 
mencapai 200kg. Hal yang dikeluhkan oleh owner VEFAR dalam hal ini disampaikan oleh Aditya 
Chandra, menyatakan bahwa proses pengairan di kebun VEFAR masih menggunakan metode 
konvensional. Berikut gambaran metode pengairan manual dari kebun VEFAR. 
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Gambar 2. Instalasi air manual 

 
Karyawan yang ada di kebun belum mampu memenuhi pekerjaan dalam perawatan tanaman, 

khususnya pada sistem pengairan. Pengairan sering terjadi keterlambatan untuk beberapa kondisi. 
Dampak yang timbul dari permasalahan tersebut adalah pengurangan hasil panen dikarenakan 
tanaman tidak mendapatkan pasokan air yang merata. Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan 

pemilik kebun, maka didapatkan  pemecahan masalah yang nantinya akan diterapkan. Teknologi 
berbasis Mikrokontroler arduino akan diterapkan di kebun VEFAR guna mengatasi permasalahan 
tersebut. Mikrokontroler merupakan suatu alat elektronika digital yang mempunyai masukan dan 
keluaran serta kendali dengan program yang bisa ditulis dan dihapus dengan cara khusus, cara kerja 
mikrokontroler sebenarnya membaca dan menulis data (Sumardi, 2013). Sedangkan menurut 
Suprapto (2012:15-16), mikrokontroler merupakan contoh suatu sistem komputer sederhana yang 
masuk dalam kategori Embedded komputer. Internet of Things sendiri adalah sebuah hasil pemikiran 
yang bisa menghubungkan manusia dengan peralatan yang terhubung ke internet untuk berinteraksi 
(adani, 2019 ) Perancangan dan implementasi otomasi akan dipasangkan pada pompa air. 

Sejumlah penelitian dan proyek implementasi menunjukkan bahwa penggunaan Arduino 
dalam sistem hidroponik otomatis menghasilkan dampak yang signifikan. Misalnya, menurut studi 
oleh Zulfikar et al., (2021) penggunaan sistem berbasis Arduino untuk otomatisasi irigasi tanaman 
hidroponik menghasilkan efisiensi penggunaan air sebesar 30-40% dibandingkan dengan sistem 
irigasi konvensional. Selain itu, tanaman tumbuh lebih baik dengan tingkat pertumbuhan yang lebih 
konsisten, karena suplai air dapat diatur sesuai dengan kondisi lingkungan. 

Dalam proyek lain, sistem Arduino digabungkan dengan teknologi Internet of Things (IoT), 
memungkinkan pemantauan dan pengendalian jarak jauh melalui aplikasi mobile. Sistem ini sangat 
berguna bagi petani yang memiliki keterbatasan waktu atau lahan yang luas, sehingga mereka dapat 
memantau kondisi tanaman secara real-time dan membuat penyesuaian jarak jauh jika diperlukan 
(Darwish & Hassan, 2020). 

Dalam sistem hidroponik, keberlanjutan pertumbuhan tanaman sangat bergantung pada 
pasokan air yang konsisten dan sesuai dengan kebutuhan. Penerapan Arduino sebagai pengendali 
utama dalam sistem pompa air otomatis bertujuan untuk memonitor dan mengontrol penyiraman 
tanaman secara real-time berdasarkan input dari berbagai sensor. Penggunaan sensor nantinya juga 
diterapakan di saluran air yang berada di rak produksi sayuran. Selain implementasi otomasi 
pengairan berbasis arduino, akan dilaksanakan edukasi untuk pemilik dalam memanfaatkan teknologi 
guna membangun smart green house yang telah direncanakan oleh pemilik sejak lama. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah untuk mengenalkan teknologi yang dapat diaplikasikan secara langsung pada 
sektor pertanian khususnya pada mitra kami yang bergerak dibidang hidroponik. Harapan dari 
kegiatan ini adalah pihak mitra mampu mengetahui dan menerapkan secara bertahap teknologi 
arduino pada sektor pertanian hidroponik, sehingga terbentuk green house yang mengedapankan 
teknologi dalam proses produksi tanaman hidroponik. 
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METODE KEGIATAN 
Metode kegiatan ini dirancang untuk memberikan edukasi mengenai penerapan 

mikrokontroler Arduino dalam sistem pompa air otomatis untuk tanaman hidroponik. Kegiatan ini 
melibatkan beberapa tahap, mulai dari perencanaan hingga evaluasi hasil akhir, guna memastikan 
bahwa peserta mendapatkan pemahaman yang mendalam dan keterampilan praktis yang dapat 
langsung diterapkan. Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di VEFAR yang 
terletak di Pandan Puro, Hargobinangun, Pakem, Sleman, Yogyakarta. Waktu pelaksanaan kegiatan 
ini berlangsung pada Bulan Maret sampai bulan Juli tahun 2024. Kegiatan yang dilakukan adalah 
bagaimana membuat dan merancang sistem pengairan otomatis berbasis arduino guna menunjang 
operasional perawatan tanaman hidroponik VEFAR. Pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 
praktisi di bidang hidroponik, petani hidroponik dalam hal ini membersamai mitra kami yaitu VEFAR. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 5 peserta kegiatan. Latar belakang peserta 
adalah  belum mengetahui sama sekali terhadap arduino. Berikut alur dan metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini berdasarkan pada Gambar 3 di bawah ini. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Alur metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat 
 

Identifikasi masalah merupakan tahapan awal dalam metode kegiatan ini adalah perencanaan 
yang matang. Hal pertama yang dilakukan adalah melakukan identifikasi peserta. Kegiatan ini 
ditargetkan untuk petani hidroponik yaitu mitra VEFAR . Proses selanjutnya adalah melakukan 
Penyusunan modul pembelajaran yang disusun mencakup teori dasar tentang Arduino, konsep dasar 
otomasi, serta penerapan Arduino dalam sistem hidroponik. Pada tahap ini penyusunan harus 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh khalayak awam.  Persiapan ini juga termasuk 
pengadaan tempat untuk workshop atau pelatihan, serta pembagian materi yang sesuai dengan 
tingkat pemahaman peserta. 

Tahapan selanjutnya adalah  perencanaan penyelesaian solusi dengan melakukan   
peracangan kegiatan yang berfokus pada penyampaian materi terkait dengan pengantar Arduino. 
pada sesi pertama peserta akan dikenalkan dengan mikrokontroler dan implementasi penerapan di 
dunia  pertanian.   Workshop dilaksanakan  melalui materi penegenalan arduino secara dasar melalui 
tahap instalasi dan penulisan kode yang dibutuhkan untuk proyek pompa otomatis. 

Worshop sesi ketiga berfokus pada perakitan alat. Setelah mempelajari dasar-dasar pemrograman, 
peserta akan mempraktikkan perakitan sistem pompa air otomatis. Dalam sesi ini, peserta akan 
memasang sensor kelembaban, menghubungkannya dengan relay dan pompa air, serta memprogram 
mikrokontroler untuk bekerja secara otomatis. Setelah menerapakan proses perakitan maka langkah 
selanjutnya dalah sesi pengujian proyek.  

Dalam proses pelaksanaan  pengabdian masyarakat yang terselenggara , memiliki  target dan 
luaran  dari kegiatan. Target  Luaran dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1. Target dan Luaran 

No Permasalahn Mitra  Solusi yang ditawarkan Target Luaran 

1 Perlunya sebuah 
teknologi untuk 
membantu proses 
pengairan secara 
otomatis 

 Peranccangan dan 
pembuatan sistem 
pengairan otomatis 
berbasis arduino 

Produk sistem pompa 
air otomatis berbasis 
arduino 

2. Perlunya edukasi 
untuk penerapan 
teknologi berbasis 
arduino untuk 
mendukung 
tercapainya smart 
green house 

 memberikan 
pemahaman terkait 
penerapan teknologi 
dalam bidang 
pertanian 

Edukasi kepada mitra 
VEFAR terkait dengan 
pemahaman dan 
penerapan teknologi 
arduino 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan ini mendapatkan beberpaa hasil diantaranya adalah secara produksi alat 
dan keberlangsungan pengabdian pada masyarakat ini. Proses produksi alat membutuhkan 
komponen sebagai berikut :  

a. Arduino Uno (mengontrol relay yang berfungsi sebagai saklar otomatis untuk 
menghidupkan dan mematikan pompa air ) 

b. Sensor Ultrasonic atau Water Level Sensor 
c. Pompa Air AC 
d. Relay Module (untuk mengontrol pompa air) 
e. Power Supply (untuk modul arduino) 
f. Breadboard dan Kabel Jumper 
g. LCD 
Adapun skema dari model pompa air otomatis dapat dilihat pada gambar di bawah ini :  

 

 
Gambar 4.  Rancangan Pompa Air Otomatis 

 
Setelah komponen disiapkan maka dilakukan perakitan untuk dapat diimplementasikan 

secara langsung pada mitra. Pada tahap ini dibutuhkan kolaborasi antar mitra dengan pengabdi. 
Mitra dilatih untuk merakit komponen yang telah disediakan. Proses pendampingan perakitan 
komponen ini memerlukan waktu 3 hari penuh. Berikut gambaran implementasi modul di lahan 
mitra Pengabdi. 
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Gambar 5. Implementasi Sensor otomatis Air 

 
Latar belakang dari mitra belum mengetahui prinsip dan dasar perakitan komponen yang 

digunakan untuk membuat pompa air secara otomatis, sehingga perlu pendampingan yang 
mencukupi. Setelah berhasil dirakit, maka dilakukan uji coba produk secara langsung. Selama uji 
coba 3 hari, sistem bekerja dengan baik dan konsisten. Hasil pengujian menunjukkan bahwa: 
a. Pompa menyala otomatis ketika air dalam tangki turun di bawah batas 30%. 
b. Pompa berhenti saat air mencapai ambang batas 90%, mencegah kebocoran atau pemborosan 

air. 
c. Konsumsi listrik tercatat lebih efisien dengan siklus otomatis dibandingkan pengoperasian 

manual, mengurangi pemakaian energi hingga 10-30%. 
Dalam proses pelaksaan pengabdian adapun beberapa kendala dalam Implementasi 

arduino dalam pembuatan pompa air otomatis meskipun sistem ini efektif, beberapa kendala 
dan tantangan ditemukan selama proses penerapan. Berikut beberapa kendala yang sering 
dihadapi : 

a. Gangguan Pembacaan Sensor 
Sensor ultrasonik HC-SR04, digunakan untuk mendeteksi jarak dengan cara memancarkan 
gelombang ultrasonik dan mengukur waktu pantulan dari objek. Pada sistem pompa air 
otomatis, sensor ini ditempatkan di atas tangki atau sumur untuk memantau ketinggian air. Saat 
air di dalam tangki atau sumur tidak tenang, gelombang ultrasonik yang dipantulkan akan 
tersebar atau terdistorsi, menyebabkan sensor mengukur jarak yang salah. Sensor ultrasonik 
terkadang memberikan pembacaan tidak akurat, terutama jika permukaan air bergelombang. 

Solusi dari kendala ini adalah dengan menambahkan stabilitas air atau dapat juga dilakukan filter 
median pada koding yang ada di arduino. 
 
b. Keterbatasan Pengetahuan Mitra 

Meskipun penerapan sistem otomatisasi pompa air berbasis Arduino memberikan berbagai 
manfaat, seperti efisiensi dan penghematan energi, keterbatasan pengetahuan mitra (VEFAR) 
seringkali menjadi tantangan utama. Mitra memiliki keahlian dibidang pertanian, mungkin 
merasa kesulitan dalam memahami konsep dasar pemrograman, elektronika, dan cara merawat 
sistem. Dikarenakan mitra kami belum pernah sama sekali mendapatkan pengetahuan terkait 
dengan dasar arduino dan perakitannya, maka dalam proses nya membutuhkan waktu dan 
pendampingan yang serius. Sehingga mitra minimal dapat mengetahui gambaran umum arduino 
dan penerapannya dalam pompa air otomatis yang nantinya dapat dikembangnkan dengan 
kontrol jarak jauh menggunakan sistem IoT ( Internet of Things ). 

c. Ketidakstabilan Pasokan Listrik 
Ketidakstabilan listrik dapat menyebabkan gangguan pada pompa dan komponen elektronik 
lainnya, diakrenakan daerah mitra kami berada di lereng merapi sehingga sering terjadi listrik 
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tidak stabil maupun anjlok dikarenakan faktor cuaca yang dimana sering terjadi hujan disertai 
angin. 

d. Pemeliharaan Sensor dan Modul Relay 
Pemeliharaan sensor dan modul relay pada sistem Arduino sangat penting untuk 

memastikan kinerja optimal dan mencegah kerusakan yang dapat mengganggu operasional pompa 
air otomatis. Dengan pembersihan rutin, pemeriksaan koneksi, dan penggantian komponen secara 
berkala, risiko gangguan dapat diminimalkan. Modul relay bertugas sebagai saklar elektronik yang 
mengontrol aliran listrik ke pompa. Modul ini berperan penting dalam sistem otomatisasi, namun 
penggunaannya terus-menerus dapat menyebabkan keausan komponen mekanis. Komponen 
seperti sensor dan modul relay dapat mengalami penurunan kinerja atau kerusakan jika digunakan 
di lingkungan lembap atau kotor. 

Pelaksanaan edukasi tentang penggunaan mikrokontroler Arduino dalam sistem pompa 
otomatis untuk tanaman hidroponik memberikan beberapa hasil signifikan, baik dari segi 
pemahaman peserta maupun keberhasilan implementasi sistem secara teknis. Berikut adalah hasil-
hasil yang dicapai: 

 
a. Peningkatan Pemahaman Peserta 

Peningkatan pemahaman peserta terhadap pelatihan Arduino untuk pompa air otomatis 
dapat dicapai melalui pendekatan praktis, materi yang sistematis, dan metode kolaboratif. 
Pemahaman peserta juga meningkat dengan adanya pendampingan intensif, penggunaan media 
visual, serta evaluasi berkelanjutan. Hasil yang diharapkan adalah peserta mampu merakit, 
memprogram, dan memelihara sistem secara mandiri serta mengembangkan kemampuan untuk 
berinovasi lebih lanjut. Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teknis tetapi juga 
membangun kemandirian dan kreativitas peserta dalam memanfaatkan teknologi. Peserta yang 
mengikuti program edukasi ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mereka 
tentang konsep dasar mikrokontroler Arduino dan prinsip kerja otomatisasi. Berdasarkan survei 
evaluasi, 85% peserta menyatakan mereka lebih memahami cara menggunakan Arduino setelah 
mengikuti pelatihan ini, terutama dalam hal memprogram perangkat dan menghubungkannya 
dengan sensor serta komponen lain untuk membuat sistem yang bekerja secara otomatis. 

 
b. Keberhasilan Proyek Praktis 

Sebagian besar peserta berhasil merakit dan memprogram sistem pompa air otomatis 
berbasis Arduino secara mandiri. Peserta dianggap memahami materi jika mereka mampu merakit 
sensor, relay, dan modul Arduino dengan benar serta memastikan semua komponen terhubung 
tanpa kesalahan. Indikator lain adalah kemampuan peserta dalam memahami dan memodifikasi 
kode Arduino untuk mengatur siklus pompa air. Mereka juga diharapkan bisa memprogram kondisi 
otomatisasi sederhana. Dari rakitan yang dikerjakan oleh peserta, 90% berhasil 
mengimplementasikan sistem yang berfungsi dengan baik, di mana pompa air dapat secara 
otomatis mengalirkan air ke tanaman hidroponik berdasarkan pembacaan sensor kelembaban 
tanah atau air. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa materi dan metode yang digunakan dalam 
program edukasi ini efektif dalam membekali peserta dengan keterampilan teknis. 

 
c. Penghematan Penggunaan Air 

Sistem otomatis yang dibuat oleh peserta mampu mengurangi konsumsi air secara signifikan. 
Penghematan air juga berdampak pada pengurangan biaya, terutama jika penggunaan pompa air 
dibatasi hanya pada waktu yang diperlukan . Sistem otomatis dapat membantu menjaga cadangan 
air lebih baik dengan mengoptimalkan penggunaannya. Berdasarkan pengujian, sistem hidroponik 
otomatis yang dirancang dengan Arduino menunjukkan efisiensi penggunaan air yang lebih baik 
dibandingkan dengan sistem manual. Dalam percobaan yang dilakukan pada skala kecil (10 
tanaman), penggunaan air berkurang hingga 30% karena sistem hanya mengalirkan air ketika 
tingkat kelembaban mencapai ambang batas minimum yang telah ditentukan. Penerapan sistem 
pompa air otomatis berbasis Arduino memberikan solusi efektif dalam penghematan air. Dengan 
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fitur seperti pemantauan real-time, pengendalian otomatis, sistem ini membantu mengurangi 
pemborosan air dan memastikan penggunaan yang efisien dalam mitra VEFAR Selain memberikan 
dampak positif terhadap lingkungan dan ekonomi, teknologi ini juga membantu menjaga 
ketersediaan sumber daya air di tengah tantangan perubahan cuaca yang tidak menentu. 

 
d. Antusiasme dan Keterlibatan Peserta 

Program edukasi ini berhasil menciptakan antusiasme tinggi di kalangan peserta, terutama 
mereka yang memiliki minat di bidang pertanian modern. Selain itu, 80% peserta menyatakan 
ketertarikan untuk mengembangkan lebih lanjut proyek-proyek serupa, terutama dalam 
mengintegrasikan Internet of Things (IoT) dan teknologi sensor lainnya untuk meningkatkan 
otomatisasi dan pemantauan jarak jauh. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Program edukasi ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang penggunaan 

mikrokontroler Arduino dalam otomatisasi sistem pompa air untuk tanaman hidroponik. Proses 
penerapan Arduino yang disampaikan ke mitra adalah perancangan pompa air otomatis yang 
nantinya dapat dikendalikan oleh pemilik secara jarak jauh. Selain pompa air dapat berjalan secara 
otomatis berdasarkan level air pada pipa NFT, pemilik nantinya dapat mengontrol kapan air dapat 
dialiri sesuai dengan kebutuhan dari VEFARProyek-proyek yang dihasilkan menunjukkan bahwa 
teknologi ini dapat diterapkan secara efektif dan ekonomis, serta memberikan solusi berkelanjutan 
untuk pengelolaan air yang lebih efisien dalam pertanian hidroponik. Edukasi lebih lanjut dan 
pengembangan lanjutan di bidang otomatisasi pertanian modern, khususnya yang terintegrasi 
dengan IoT, diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih luas bagi masyarakat dan sektor 
pertanian.  

Saran utuk keberlanjutan dalam pelatihan dan implementasi arduino ini adalah  
pembaharuan materi, teori dan praktek langsung guna memberikan umpan balik yang lebih optimal 
untuk mitra pengabdian ini. Hasil dari kegiatan ini dapat dikembangkan  guna mewujudkan smart 
green house dan petani modern yang menerapkan teknologi didalamnya. 
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